BAB IV

ANALISA

A, Analisa Sanad Dan Kuwalitasnya
1. Persambungan sanad
1. Ibnu Umar
. Abu Munib Al-Jurasyi
. Hasan bin 'Athiyah
. Abdul Rahman bin Tsabit

2
3
4
5. Abu An-Nadhr
6. Utsman bin Abi Syaibah
7

. Abu Dawud

Ibnu Umar ( 73 H)

Dia meriwayatkan hadis dari Nabi saw. Umar, ¢caid,
saudara kandungnya Hafshah, Abu Bakar, Utman, Ali, Bilal,
Ibnu Mas'ud, Abu Dzar dan mu'adz, Aisyah ra, dan lain seba-
gainya,

Hadisnya di riwayatkan oleh Anaknya ,pilal, namzah ,
Zaid, Salim, ~bdullah, ubaidillah bin Umar, Maulahu nafi',
lbnu‘ibnihi Abu Bakar bin Ubaidillah, muhammad binm Za'id
abdullah bin Waqid, Ibnu saudaranya nafshah bin Asim bin
Umar, Ibnu Saudaranya yang lain Abdullah bin Ubaid bin Umar
Aslam maula Umar, Zaid, Khalid anaknya Aslam, Urwah bin Zu
bair, Musa bin Tholhah, Abu Salmah bin Abdul Kahman, Amar
bin Sa'ad, numaid bin Abdul rahman bin Auf, Said bin Musaiy

yab, Awana bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud, Al Qasim
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Muhammad bin Abi Bakar dan lain sebagaimya,

1.

Pandangan tentang keadaannya:
Hafshah mengatakan kalau Rasulullah saw pernah berkata
bahwa sesungguhnya abdullah adalah orang yanmg shalih,
Ibnu Zubair mengatakan dia adalah orang yang kuat (tekun)
Menurut Ibnu Muhairiz bahwa sesungguhnya ibnu umar
adalah seorang yang dapat dipercaya dan mempunyai banyak
kelebihan..

Menurut Abu Nu'aim adalah Al-..afidz adalah seoramg yang

kuat jihadnya dam ibadahnya. (Asqalani, vuz V, 1984:287-

288).

menurut malik, "Selama 60 tahum sesudah Nabi wafat ibn
Umar memberi fatwa dan meriwayatkan hadis.

ibmr Al Bkr mengatakan, "Ibnu :‘Umar menghafal semua yang-
didenggar dari Rasul dan bertanya kepada orang-orang -
yang menghadiri majlis-majlis nasul tentang tutur dani
perbuatan Rasul.

'Abdullah ibn 'Umar adalah orang yang kedua antara 7

sahabat yang meriwayatkan hadis. (Asbi.ash Shiddieqy,1997

:1257).
Dari penilaian para ulama, maka dapat disimpulkan bah

wa Abdullah bimn Umar adalah seorang sahabat Nabi yang mem

punyai pengetahuan yang luas serta shalih.
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Abu Munib Al-Jurasyi

Dia meriwayatkan hadis dari Muadz bin Jabal, Amr bin
Ash,, Abu Hurairah, Ibnu Umar, Sa'id bin Musyaib dan Abi Atha
Al-Bukhturi.

| Hadisnya diriwayatkan oleh ashim Al-Ahwal, Dawud bin
aAbi Hindun, Hasan bin 'Athiyah, Tsaur bin Yazid , Yazid bin
Waqid, Mujahid dan lain sebagainya.
Komentar tentang dirinya:
1. Al-Ajli Syami menyatakan tsigah
2. Ibnu Hibban dalam "Ats-Tsiqat" Jjuga menyatakan tsigat.
(Asqalani, vuz 12,1984:221)
Dari penilaian para ulama dapat disimpulkan Dia tsigah.

Hasan bin "Athiyah (120/130)

Dia meriwayatkan hadis dari abu Awanah, Anbasah bin
Abi Sufyan, nhalili bin Ma'dan, Sa'id bin Musyaib, Ibnu
Mukandir, Nafi' Maula libnu Umar, Qasim bin Muhaimarah, Abi
As'ab Ash Shan'ani, abu Kabsyah, Abu Munib Al-vurasyi ’

Muhammad bin: Abi aisyah, Abu Qalabah dany lain sebagainya.

Yang meriwayatkan hadis darinya, antara lain Al-auzai ,
abu Ghassan Al madani, Abdul rahman bin 1vsabit bin Tsauban ,

wlid bin Muslim dan lain sebagainya.

nomentar tentang dirinya:

1. Hanbal mengatakan dari ahmad dari Utsman Ad-parimi dari-

lbnu mu'in menyatakan tsiqak.
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2. Al-'Ajli Syami juga menyatakan tsigah. (Asqalani,vuz IT,
1984:219-220)

Dari penilaian para ulama dapat disimpulkan Dia tsigah.

Abdul Rahman bin Tsabit (W.165 H)

Dia meriwayatkan hadis dari ayahnya sendiri, ubadah bin
Abi Labibah, al-'Ala‘' bin abdul Rahman, Hasan bin 'Athiyah ,
Hasan bin Aihar, Abu cubair, Az Zuhri, Abdullah bBin Fadhil -
Al-Hasyimi, Atha‘’ bin Abi Ruba' atha'n Bin Qarra As silwali-

dan Amr bin Dinar,

rang meriwayatkan hadis darinya, antara lain Al-walid -
bin Muslim, Zaid bin Hubah, Baqiyah, ali bin Tsabit, Abu
Nandhr, Utsman bin Said bin Katsir, Abu Khalid Utbah ibnu -
nammad, Abu Amr Al-Aqdi, Zaid bin Yahya bin ubaid, Abu Mugir

ah Al Khaulani, Al-Jauhiri dan lain sebagainya.

Pandangan mengenai keadaannya:

1. Al-Atsram mengatakan dari Ahmad yaitu badis-hadisnya -
munkar,

2. Menurut Muhammad bin Waraq adalah tidak kuat.

3. lprahim bin Al-Junaid mengatakan dari Ibnu Mu'in:  yaitu
shalih,

4, Murrah menyatakan dha'if,

5.Imenurut Mu'awiyah bin shalih mengatakan dari Ibnu Mu 'in
adalah dha'if,

6. Amr bin Ali mengatakan dha‘if.
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7. Utsman ad-Darimi mengatakan dari Dahim yaitu tsiqah,
8. An-Nasai mengatakan dha'if.
9. Murrah mengatakan tidak kuat dan tidak tsiqah.,

(Asqalani, Juz VI, 1984:137-138)

D Dalam syarah Abu Dawud (Al-Aunu Al-Mabud) dijelaskan ,
bahwa Ibnu Taimiyah telah berkata dalam bukunya
setelah apa-apa yang tersebut dalam riwayat sunan Abi Dawud
dan ini isnad yang baik. Ibnu Abi Syaibah dan Abu an-Nadhr-
dan Ibnu 'Athiyyah dengan alasan yang kuat telah memashurkan
hadis yang jelas dari rijalul hadis Shahihaini (Bukhari dan
Muslim). (al-Ma'bud,1990:50)..

Dari penilaian para ulama tersebut, dapat disimpulkan-

bahwa Abd Rahman bin Tsabit bin Tsauban dapat di terima da

lam periwayatanmya oleh Bukhari dan Muslim.

* Abu An-Naghr ( 141 - 227 H )

Dia meriwayatkan hadis dari ¥ahya bin: Hamzah, Syu'bah
bin Ishaq, Shadigah bin Khalid, Muhammad bim Su'aib bin
Syabur, Su'aib bin Ishaq dan sebagainya,

Yang meriwayatkan hadis darinya, Al-Bukhari, Abu Dawud
Muhammad bin Auf, Abu Zar'ah Ad Damsiqy, Abu Abdul Malik -
bin Ibrahim Al-Basary, Yazid bin Muhammad bim Abdul Shamad,
Utsman bin Kharjadi, Abdul Shamad bin Abdul Wahab al-Hamasi
dan. lain sebagainya.

Pandangan terhadap keadaannya:

1. Abu Masyhur mengatakan tsigah,

2, Abu Hatim Ar-Razi dan Ad-Daraquthni mengatakan tsigah,
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3. Abu Zar'ah mengatakan tsigah..
4. An-Nasai mengatakan tidak ada cacat baginya.

(Asqalani, Juz I, 1984:192-193)

Dari penilaian para ulama tersebut,'dapat di simpulkan-

bahwa, dbu an-Nadhr adalah orang yang tsiqah dam tidak cacat,
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Utsman bin Abi Syaibah (W.239 H)

Dia meriwayatkan hadis dari Hasyim, Hamid bin Abdul -~
nahman, Thalhah bin Yahya az-Zarqi, Abdah bin Sulaiman y
abi nafshah Umar bin Abdul rahman Al-Bari, wasim bin malik,
Jarir bin Abdul numaid, Basyir bin Mufdlal, Abi nhalid .
Ubaidillah, Ali bin Mashur, Waki' Yunus bin Abi Ya'qub, ,
Yahya bim Abi Zaidah, muhammad bin pasyar, Mutholib bin
Ziyad dan Khalid.

Yang meriwayatkan hadis darinya antara lain Turmudzi ,
Nasai, putranya sendiri Muhammad, Abu Zar'ah, Abu Hatim »
Ziyad bin Ayub at-lusi, Utsman bin Kharjadi, Ad-Dhihali ,

Muhammad bin Khalid Tamtami, abdullah bin Ahmad, Muhammad

bin lshaq as -saraji, Abdullah bin Muhammad bin Abdul aziz.

rasdangan mengenai keadaannya:

1. lbnu Mu'in mengatakam dari Muhammad bim Hamid al-razi -~
yaitu tsiqgh.

2. Husaim bBin Hayyan mengatakan dari yahya tsiqah.

% Berkata 1bnu abi natim dari ayahnya adalah utsman lebih
besar dari ayahnya bakar kecuali Aba pakar-shanaf, dam -
berkata ayah. saya dia shuduq. (Asgalani, Juz VII,1984 :
135-137)

Dari penilaian para ulama tersebut, dapat disimpulkan~
babwa Utsman bin Abi Syaibah adalah orang yang tsigah lagi
shuduq.
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Abu Dawud (202 - W, 275 H)

Beliau meriwayatkan hadis dari 'Abdullah ibm Maslamah
al Qa'abi, Abul Walid Ath Thayalisy, Abu 'Amar Al Haudliy,
Ibrahim ibn Musa Al Farra', Abu Bakar ibn Abi Syaibah ,
'Utsman ibn Abi Syaibah, Ahmad ibn Shalih, Ahmad ibn Ham: -
bal, Yahya ibn Ma'ien, Ishaq ibn Rahawaih, Abu Tsaur ibn

Sa'id dan lain-lain.

Hadis~hadisnya diriwayatkan oleh At Turmudzi, An Nasai
Abu 'Awanah, Ya'qub ibn Ishaq al Istirayini, Abhmad iba-
Muhammad ibn Harun al Khalal Al Hanbali, Mubhammad ibn al
Mundzir, Abu Sa'id, Ahmad ibm Mubammad ibn Ziyad al Aaraby,
Muhammad ibn .Abi Bakar ibn Abdur Razzaq ibm Dassah at Tam
mar dan Abu 'Ali Muhammad ibn Abmad ibn 'Amzr al Lulu-y,
(Hésbi as Shiddieqy, 1997:298)

Pandangan mengenai keadaannya:

1. Ibnu Madini berkata: Abu Dawud adalah orang yang hufadh
2. Ibmu Sa'ad berkata Abu Dawud adalah orang yang tsigqah -
dan banyak menghafal hadis.
3. Al-Ajali mengatakan Dia adalah tsigah. (As Syayuthi:154)
4, Abu Hatim Ibnu Hibban berkata: "Abu Dawud adalah salah-
seorang Imam dunka dalam bidang fiqih, ilmu, hafalan -
dan ibadah., (Hasbi as Shiddieqy, 1974:328)
Dari penilaian para ulama tersebut, dapat disimpulkan,
bahwa, Imam Abu Dawud adalah seorang Imam hadis yang dapat

dijadikan hujjah hadisnya,
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Rangkaian: sanad dalam Musnad Imam Ahmad bin Hanbal:

1. Ibnu Umar

2. Abu lumib Al-Jurasyi
3. Hasan bin 'Athiyyah
4

¢, Ibnu Tsaubam

5. Mubhammad bin Yazid Al-Wasithi

6. Abi ( Ahmad bin Hanbal )
7. Abdullah

Ibnu Umar ( W. 73 H)

Tentang keadaannya telah

sanad yang pertama (Sunan Abu

AbuiMunib Al-Jurasyi

Tentang keadaannya telah

sanad yang pertama (Sunan Abu

Hasam bin 'Athiyyah (120

Tentang keadaannya telah

sanad yang pertama (Sunan Abu

dijelaskam dalam

Dawud)

dijelaskan: dalam

Dawud) ..

/ 130)

dijelaskan dalam

Dawud) .

Tbnu Tsauban (Abdul Rahman bin Tsabit)(W.

Tentang keadaannya telah

sanad yang pertama (Sunan Abu

dijelaskan dalam

Dawud) .

rangkaiam

rangkaian

rangkaiam

165 H)

rangkaian
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Muhammad bin Yazid al-Wasithi ( W, 188 H )

Ia meriwayatkan hadis dari Ismail bim Abi Khalid v
Abi Al-Ashab, Ja'far bin Hayyan, Sufyan bin Husain, Asim -
bin Raja', Mujalid bin Sa'id, Muhammad bin Ishaq bim Yasar,
Muslim bin Sa'id, Muhammad bin Ishagq bin Yasar, Muslim bin
Sa'id, Ayub Abi al-'Ala'i al-Qashabi, Ismail bin Muélim al
Makki, aAbdur Rahman bin Ziyad bin an-Am, Marji bin Raja' -
dan lain sebagainya,

Yang meriwayatkan hadis darinya, Ahmad, Ibnu Mu'in y
Ishag bin Rahawain, Utsman bin Abi Syaiban, Suraij Ibmu Yu
nts, Nu'aim bin Hammad, Al-Husain bin Jarir, Ahmad bin Mani'
Muhammad bin Sulaiman al-Anbari, aAli bin HaBar, Umar bin -
Khalid at-Tamari, Ziyad bin Ayub al-Washithi, Mahmud bin -

Khadas dan lain sebagainya,

Pandangan tentang keadaannya:
1. Ahmad bin Hanbal mengatakan orang yang dikuatkan hadis,
2. Ibnu Ma'in dan Abu Dawud dan Nasai mengatakan tsigah,
3. Abu Hatim mengatakan shalih,
4, Ibnu Sa'ad mengatakan tsigah. (Asgalani, Juz IX,1984

465 - 466 )

Dari pemilaian para ulama tersebut, dapat di simpulkan

bahwa, Muhammad bin Yazid aAl-Wasithi adalah orang yang kuat

hadisnya, tsiqah lagi shalih,
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Abi (Ahmad bin Hanbal) (164 H - 241 H)
Dia meriwayatkan hadis dari Basyar al-Mufadhal, Ismail
bin Aliyah, Sufyan bin Uyainah, Jarir bin Abdul Hamid .

Yahya bin Sa'id, Abu Dawud ath Thayalisi, Abdur Raza' dan

lain sebagainya,

Hadisnya diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan: Abu -
Dawud dan termasuk juga putranya sendiri yaitu Abdullah dam
lain sebagainya,

Pandangan tentang keadaannya:

1. Beliau adalah seorang Imam Mahdzab figqih yang hafidh dan
dhabit.

2, Ibmu Mu'in berkata: "“bahwasanya ia tidak pernah melihat-
Ahmad bin hanbal kecuali kebaikannya,

3, al-Qaththan berkata:"bahwasanya tidak diketemukan sesuatu
orang yang ada pada diri Ahmad bin Hanbal kecuali khabar
untuk umat. (Asqalani, Jus I, 1984:64)

b, A§~Safi'i berkata:"Saya keluar dari kota Baddad dan saya
tidak meninggalkan disitu orang-orang yang pamndai dalam-
‘bidang fiqih, lebih zuhud, wara' dan lebih alim kecuali-
Ahmad bin Hanbal. (Ash Shiddieqy,1974:321)

Dari penilaian para ulama tersebut, dapat disimpulkan-
bahwa Ahmad bin Hanbal adalah Imaw Mahdzab fiqih, yang Zuhud

yang Wara' dan Alim.



Abdullah (213 H, - 290 H.)

Ibnu Abi Hatim berkata:"bahwa Abdullah selalu menulis
beberapa permasalahan bapaknya yang dibukukan dalam hadis%

Abu Husain bin Musnad berkata:"bahwa didunia ini tidak ada

seorangpun rawi yang mendengar dari bapaknya tentang
musnad sebanyak 30,000 yang berisi tentang tafsir dari
' 1.120, dan juga mendengar musnad senyak 80.000, yang

terdiri dari nasikh-mansukh, tarik, hadis, ayat-ayat .mana

sik dan lain sebagainya.

an-Nagsa'i berkata:"bahwa hadis yang diriwayatkan oleh
Abdullah adalah tsigah, dan As-Silmi bertanya kepada Ad
Daraqutni tentang dbdullah bin: Ahmad bin Hambal bin Ishaq,
maka ad-Daraquthni menyatakan. bahwa dia adalah siqah®".
(Asgalani, V:1984, 124)

Dari penilaian para ulama dapat disimpulkan bahwa -
Abdullah adalah orang yang tsigah dan orang yang langsung-

menerima hadis dari ayahnya.
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Rangkaian sanad dalam Musnad Imam Ahmad bin Hambal :
1. Ibnu Umar
7 2.IAbu Munib Al-Jurasyi
3. nasan bin 'Athiyyah
4, Abdul rahman bin Tsabit bin Tsauban
5. Abu Am~nadbr
6. abi (Ahmad bin Hanbal)
7. Abdullah.

lbnu Umar ( W. 73 H )

Tentang keadaannya teiah dijelaskan: dalam rangkaian sa

nad di atas,

Abu Munib: Al-uurasyi

Tentang keadaannya telah dijelaskan dalam rangkaiam

sanad di atas,

Hasan bim 'Athiyyah ( 120 / 130 H )

Temtang pribadinya telah dijelaskam pada rangkaiam sanad

di atas..

Abdul Rahman bin Tsabit bin Tsauban ( W. 165 H )

Tentang pribadinya telah dijelaskan: pada rangkaiam sanad

di atas.

Aba Amenadhr ( 141 - 227 H )
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Tentang keadaanmya telah dijelaskan: dalam rangkaian

sanad di atas,

Abi  ( Ahmad bim Hanbal ) ( 164 H - 241 H )

Tentang keadaannya telah diJjelaskan. dalam rangkaian

sanad di atas.

Abdullah ( 213 H - 290 H )

Tentang keadaannya telah dijelaskam dalam rangkaiam

sanad di atas.



B. Aunalisa Matan Hadis

Dalam Subulus Salam yang ditulis oleh Ahméd bin ATi
bin Muhammad bin Hajar As-Kanani Al-asqalani Al-Qahiri (377
-802 H), Kata pengarang Subulus Salam: Sebagian dari ahli -
hadis lemahkan hadis tersebut, tetapi ada baginya beberapa-
syahid yang menguatkan-dia daripada kelemahannya,

Dari syahid itu Abwu Ya'la memarfukan dari bhadis yang

i

.t

diriwayatkan oleh Ibmu Mas'ud, bahwa Rasulullah bersabda
{V*"LLQ;?(j%étj’4—C'C_5#?/)(;’*Q

Yang artinya:"Barang siapa ridlo kepada perbuatan sesuatu
kaum, adalah ia dari ( golongan ) mereka",

Hadis tersebut menunjukkan oramg yang menyerupai dengan
kefasiqkan adalah dari mereka atau kafir.

A Hassan berkata dalam terjemahnya (Bulughul Marram. )
menyerupal swatu kaum fitu ada beberapa macam:

- Orang yang menyerupai amal ijbadat atau keagamaan. la
in dari Islam, tentulah bukam orang Islam.

- Oramg yang pergaulaunya, pakaiammya, gayanya tidak
bercorak Islawm, tidak pantas mereka dianggap sebagai orang
Islam pada zhahirnya,

- Orang yang beribadat atau melakukam upacara keibada
tan tidak menurut Qur'an dan sunnah yang shahih, bukanlah-
dia dari Svnnah wal Jama'ah.,

Dalam syarah Abu Dawud (Al Aunu Al-Ma'bud) juga dije-
laskan, bahwa dari Abi Munib al-Jurasyi, lafad (), dt

dhommah huruf jim dam huruf ra' di fatkahkan setelah huruf

(::Q

~



jim, lafad diperaleh dari Damsiq atau Dimasqy dengan argumen
yang kuat dari Rabi'ah tentang ﬂpéeﬁﬁwubuxd. Al Mamawi dan
Al Qilmi telah berkata yaitu khiyasam yang jelas nampak -
dengan khiyasan mereka yang menyerupai dam cara berjalan se
perti berjalammya mereka, yang menunjukkan bentuk pakaiam -
mereka dari sebagiam perilaku mereka.
Al Qoari telah berkata bBahwa yang dimaksud dengan

?C}jgzﬂv%/w:)dxﬂ yaitu orang yang menyerupai pribadimya -~
dengan orang kafir seperti dalam hal berpakaiam dan sebagail
nya yang memyerupai dalam kefasigkan, kejahatam, maka mere-
ka termasuk golomgannya yaitu dalam dosa dan kebaikamn.

Al Qilmi berpendapat bahwa orang yang menyerupai demga
kebaikam dimulyakan seperti mereka memulyakam, dan barang -
siapa menyerupal kefasiqgkan maka tidak dimulyakam dan Jjika
tidak ada hak maka kemulyaanmya dari yang berbuat kebajikan

Tbnu Taimiyah berpendapat dalam buku $éj”*A3\¥ﬂ>r42)\
Sungguh membutuhkan Imam Ahmad dam lainnya tentang hadis -
ini, hadis ini sedikit sekali tentang keadaan-keadaan un
tuk ditentukan hukum. harammya menyerupai dengan mereka se
perti dalam pemdapatnya,”Barang siapa diantara sela-sela da
ri mereka mika sesungguhnya termasuk sebagian mereka.,”

Dengan demikian kita dapat membedakan matan yang sanad

nya dari Ibnu Umar dan matan yang sanadnya dari Ibnu Mas'ud.
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a. Matan hadis yang diriwayatkan oleh abw Dawud.,

@ - - P

2

R A A
=t 7 T e

. Matan hadis yang diriwayatkam oleh Imam Ahmad biim Hambal.

1. Matan pertama dari Imam ahmad bin Hanbal berbumyi ;

ol , e bloias cha pawdl coes
e 9}»‘ L’»J\’A@(}SJW)‘DQJ
e 502 R

2., Matan yang kedua berbunyi:

Tl e go sl el g L s i
Gy o G2 S5, R T
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3. Matan yang ketfiga dari Ibmu Mas'ud:
T‘r"’“@\{ o8 e (s e

Dari paparan matan hadis tersebut dapatlah diketahui -

adanya persamaan dan perbedaan sebagai berikut:

1. nedaksi matam yamg diriwayatkam Abuw Dawud itu pendek,

yaitu banya (ﬁg;k{)gé fi;;? YR e



Adapun redaksi matan yang'diriwayatkan Imam Ahmad adalah

panjang yang kemudian diakhiri dengan kalimat yang sama

sepertl yang diriwayatkan Abu Dawud, yaitu
P r-ﬁ_._n o\:)—__ﬁ_.? r )_{)_T) Ct&‘-_/(ll\_.) K___._/\A
Jadi redaksi matan yang diriwayatkan Abu Lawud itu per -

sis seperti ujung matam yang diriwayatkan Imam ahmad.

2. Susunan redaksi matan yang diriwayatkan Imam Ahmad ada

perbedaan antara susunan redaksi yang pertama : dengan

susunan redaksi yang kedua,

1. Susunan redaksi ' kedua" berbunyi:

Ljf:~4”¥Jkr ;LSLL~0«J‘§3Cng Cn s )

2. susunan redaksi pertama berbunyi:

R 2 4.8 | RTINS PV WGP
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C. kualitas Matam Hadis

Dalam menentukan kualitas matan hadis "Menyerupai Suatu
Kaum Maka Ia Termasuk Golongannya" dalam kitab sunan Abu
Dawud dam musnad Ahmad bin Hanbal, Skripsi ini memakai tolak
ukur yang dipakai oleh para ulama, suatu matan hadis barulah
dinyatakan: sebagai maqbul (yakni diterima karena berkualitas

sahih), apabila:

1. Matan: hadis tidak bertentangan dengan Al-uur'agu

2, Matan: hadis tidak bertemtangan dengan hadis mutawatir.

3. Matan hadis tidak bertentangan dengan akal sehat.

4, Matan hadis tidak bertentangan dengan nash yang sharih
dan masyhur,

5. Matan hadis tidak bertentangan dengam hadis ahad yang
kualitas keshohihannya lebih kuat. (Syuhudi Ismail, 1992;
126)

Demgan. demikian penulis akan mengemukakan nilai hadis
yang terdapat dalam kitab sunan abu Dawud dan musnad Ahmad

bin Hanbal tersebut, menurut para ulama Muhaditsin.

Menurut pendapat para ulama bahwa sanad hadis diates -
ada yang munkar dan dha'if, yaitu abdul rabman: bim Tsabit -
bin Tsauban., Hal ini sangat mempengaruhi kualitas matan ha
dis yang diriwayatkannya. Walaupuw demikian matan hadis ti

dak melanggar persyaratan diatas.

Menurut lmam As-Sakawi hadis tersebut adalah dha‘'if ,
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akan tetapi banyak syawahid (hadis laim yang mendukungnya).
Menurut lbnu Taimiyah sanad dari hadis tersebut ialah berni
lai hasan. Dia menambai komentar bahwa dalam riwayat sunan
Abi Dbawud adalah ismad yang baik. Dengan. demikian ibnu  Abi
Syaibah dan Abu nadhr dan nhasan Ibnu Athiyyah dengan alasamn

yang kuat telah memashurkan,\(Muhammad Syam,vuz XI, 52)

Dalam Subulus-Salam disebutkan bahwa hadis ini adalah
dha';f, namun mempunyai banyak syawahid., Hal ini diperkuat-
olehigolongan jama‘ah para sahabat, ia mentakhrij dari
kedha'ifan. (Ash-shan'ani; 321)

Dalam kitab Jami'us Shagir dinyatakan kalau nilai hadis

tersebut adalah hasam,(8s-Suyuthi: 168)



